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Assalamu‘alaikum Wr.Wb. 

 

Segala puji atas Ridho dan Lindungan-Nya, akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan penulisan dan penyusunan Laporan Tugas Akhir ini dalam bentuk 
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seluruh mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Siliwangi. 
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menyempurnakan Laporan Tugas Akhir ini. 
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dorongan, dan pengorbanan yang telah diberikan, dari hati yang paling dalam 
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mengarahkan serta mendokan kami sejak kecil dengan penuh kasih sayang 
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2. Ibu Nina Herlina., MT., selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Siliwangi 
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10. Rekan-rekan seperjuangan angkatan 2009, terima kasih atas segala 

bantuannya. 
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persatu atas bantuannya. 

12. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan laporan Tugas Akhir 

ini. 
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